
 

 

    

   

 

 

 

                    
 
                          TAHUN ke-40 

                                                                                                     Minggu Biasa XXV 
                                 Sabtu-Minggu      

                  Tgl. 19-20 September 2026 
        
 

Martabat Manusia 
 

Orang yang meninggalkan rencana-rencananya yang jahat akan 
dikasihi Tuhan, sebab rencana Allah tidaklah seperti rencana 
manusia, demikian juga pemikiran, seperti bumi dan langit 

bedanya, rencana Allah luhur dan mulia  
(Bacaan pertama, Yes.55;6-9). 

 
Baik dalam hidup maupun mati tubuh rasul Paulus 

memulyakan Kristus, sebenarnya ia lebih memilih dengan 
kematiannya, tetapi Kristus menugaskannya dengan hidupnya 

yang berguna bagi keselamatan sesama; itulah hidup yang sesuai 
dengan Injil Kristus 

(Bacaan kedua, Flp.1:20c-24, 27a). 
 

Allah itu menciptakan manusia di dunia ini agar bekerja 
yang berguna baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain; 

meskipun lamanya bekerja atau bebannya tidak sama,  
nilai kemanusiaannya sama  
(Bacaan Injil, Mat.20:1-16a). 

 
 



Kemampuan manusia baik fisik maupun intelektual setiap 
orang berbeda-beda. Demikian pula usia orang, kesenangan, 
selera, cita-cita di dunia ini, kekuatan dan kelemahan masing-
masing juga berbeda-beda. Tetapi di samping perbedaan yang 
sangat bervariasi itu ada yang sama, yaitu kemanusiaannya. 
Oleh karena itu semua manusia harus diperlakukan sebagai 
sama-sama manusia. Sebab semua manusia itu dicintai Tuhan. 
Apapun pekerjaan atau kedudukan orang di dunia ini yang 
berbeda-beda, bila yang dilakukan sesuai dengan kehendak 
Allah yang menciptakannya,         di hadapan Tuhan nilainya 
sama. Martabat manusia tidak diukur dari apa yang tampak, 
rupawan, kedudukan, kekayaan, pekerjaan, bahkan kecerdasan, 
tetapi ketakwaan atas imannya kepada Allah, itulah ukuran 
martabat manusia bagi Allah.   
 
 Minggu Biasa ke-25 ini mengingatkan kita, meskipun 
tidak ada manusia yang sama, bahkan orang kembar satu telor 
pun tidak sama, tetapi nilai kema-nusiaan di dunia ini baik bagi 
manusia sendiri maupun di hadapan Tuhan adalah sama. 
Dengan kata lain, nilai kemanusiaan ditentukan oleh unsur 
rohani manu-sia. “Saudara, aku tidak berlaku tidak adil terhadap 
engkau. Bukankah kita sudah sepakat sedinar sehari? Ambillah 
bagianmu dan pergilah; aku mau memberikan kepada orang yang 
masuk terakhir ini sama seperti kepadamu. Tidakkah aku bebas 
mempergunakan milikku menurut kehendak hatiku?” 
 
 Bahwa nilai kemanusiaan itu ditentukan oleh unsur 
rohani manusia, itu tidak berarti bahwa unsur jasmani itu sama 
sekali tidak berarti. Pribadi rohani tanpa tubuh bukan manusia, 
maka kematian berarti kehacuran manusia, tanda kebinasaan 
kemanusiaan. Justru rasul Paulus menyatakan, bahwa dalam 
tubuhnya Kristus dimuliakan, baik dalam hidupmya maupun 
dalam matinya, yaitu jika tubuh dijadikan persembahan, dalam 
hidup, jika dipersembahkan demi keselamatan, baik bagi dirinya 
maupun bagi sesama; dalam kematian, bila dipersatukan dengan 
wafat Kristus. “Maka hendaklah hidupmu berpadanan dengan Injil 
Kristus.”  
 
  
 



Dari apa yang disampaikan di atas dapat kita saksikan betapa 
bijak Allah menata manusia ciptaan-Nya. Maka kita yang 
melaksanakan hidup sebagai manusia di dunia ini, hanya 
berpikir secara manusia duniawi, kita akan sangat mudah 
tersesat. Hidup kita sudah ditata oleh Allah, kita tidak dapat 
mengabaikan penataan Allah itu. Manusia memang pribadi 
yang merdeka, tetapi kita hanya sungguh merdeka, jika 
menurut kebijakanan Allah, dengan kata lain kita hanya 
merdeka jika kita disiplin sebagai manusia menurut penataan 
Allah. Sekalipun kita hidup di dunia ini, kita harus hidup sebagai 
manusia yang ditata oleh Allah. “Karena sepeti langit lebih tinggi 
dari bumi, demikian pun jalan-Ku lebih luhur dari jalanmu dan 
pikiran-Ku lebih mulia dari pikiranmu.” 
 

Sadarkah kita bahwa kita hanya pantas menjadi anak 
Allah bila kita bermartabat sebagai manusia? 

St. Sutopanitro, Pr (Alm.)   

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

                               Rom anus H. Santoso, Pr 

 

  



  



 

 

 



  



  
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



  



Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XXV 
Tgl. 26-27 September 2026 

Lagu:  
MB 169 – MB 243 – MB 301, MB 465 

Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor,  
Stasi P2 : Wil. Kelapa Hibrida - St. Theresia 
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Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Kelapa Nias VII-IX 

PA PB-St. FX 4 
Koor/DU/Organis 
Canticum Gaudii 

LekKom 
 KEI/JAN 

Pemazmur 
Mia 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
MOI Artha Gading 

- St. Raphael 
Koor/DU/Organis 
Guru & Karyawan 

St. Yakobus 
LekKom 

SAT/SNP 
Pemazmur 

Guru St. Yakobus 
 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
PDPKK 

Koor/DU/Organis 
PDPKK 
LekKom 

AWI/ANT 
Pemazmur 

Vera 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
 Sagoro –  

 St. Yoh. Pembaptis 3 
Koor/DU/Organis 

Misdinar St. Rafael 
LekKom 
NIC/CHI 

Pemazmur 
Kayleen 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Janur Elok QB - 

St. Clara1 
Koor/DU 

Ira 
Organis 

Theodora 
LekKom 

DAN/MCM 
Pemazmur 

Carissa 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Mitra Gading Villa - 

St. Agnes 3 
Koor/DU/Organis 
Janur Kuning –  

St. Maria 
LekKom 
CAT/SIA 

Pemazmur 
Marissa 

 



  



  



    Shalom 
Mari kita membuka hati, Mungkin  saat ini Tuhan sedang 
memanggil kita untuk lebih dekat kepada-Nya, Dia akan 
mengubah sesuatu dalam diri kita, dan akhirnya Tuhan akan 
mengutus kita untuk menjadi saksi serta saluran kasih-Nya bagi 
sesama.. 

 


